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ABSTRAK 

Pengaruh Attitude, Subjective Norms, dan Perceived Behavioral Control 

Terhadap Intention Whistleblowing Dengan Religiusitas 

 Sebagai Pemoderasi 

 

 

 Penelitian ini untuk menguji variable-variabel yang mempengaruhi 

karyawan perusahaan asuransi di Palembang dalam keputusan untuk melakukan 

intention whistleblowing (pelaporan kecurangan). Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh attitudes, subjective norms, perceived behavioral control 

terhadap intention whistleblowing dengan religiusitas sebagai variable moderasi. 

Pengumpulan data dilakukan dekan metode penyebaran kuesioner dengan cara 

memberikan pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden. Sampel 

sebanyak 62 responden yaitu karyawan perusahaan asuransi di Kota Palembang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh attitude dan subjective 

norms terhadap intention whistleblowin. Sedangkan perceived behavioral control 

tidak memiliki pengaruh terhadap intention whistleblowing. Di sisi lain, 

religiusitas sebagai pemoderasi juga tidak memiliki pengaruh terhadap attitudes, 

subjective norms, perceived behavioral control dan intention whistleblowing. 

Kata Kunci: attitudes, subjective norms, perceived behavioral control, 

whistleblowing, religiousity 

  



 
 

ABSTRACT 

The Effect of Attitude, Subjective Norms, and Perceived Behavioral Control 

on Whistleblowing Intentions with Religiosity As Moderator 

Fraudulent acts or ethical violations committed by staff or senior management 

can not only cause serious damage to the company's reputation and operations, 

but also lead to bankruptcy. According to the Corruption Perception Index and 

the level of internal ethical violations by staff or management in financial 

institutions (banks, insurance companies and others), Indonesia in 2018 ranked 

90th out of 180 countries worldwide, which indicates the presence of such cases. 

Violations can occur due to the weaknesses in the internal control system and the 

low level of integrity of employees. Instead, high employee self-awareness and 

company motivation to report violations (internal whistle-blowing intentions) can 

significantly improve the situation. The purpose of the article is to examine the 

variables that affect the insurance company employees in Palembang when 

making a decision to whistleblowing (reporting fraud). The variables considered 

in this study are: attitude, subjective norms, perceived behavioral control. The 

factor of religiosity in this study is used as a moderator. The sample of the study – 

62 respondents, namely employees of insurance companies operating in the city of 

Palembang (Indonesia). The study results show that factors such as attitude and 

subjective norms influence the decisions of employees of insurance companies to 

report fraud. At the same time, the perceived behavioral control does not have a 

significant impact on the decision-making process. The religiosity of a person also 

does not affect both the studied variables (attitude, subjective norms, perceived 

behavioral control) and the whistleblowing intentions. 

Keywords: attitude, subjective norms, perceived behavioral control, 

whistleblowing, religiousity. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berbagai kasus seperti pelanggaran etika yang ada oleh orang internal 

organisasi atau perusahaan seperti manajemen perusahaan, dan hal itu tentu saja 

akan merugikan organisasi atau perusahaan tersebut. Kasus yang disebabkan 

pelanggaran itu dapat menyebabkan kebangkrutan pada perusahaan apabila 

dibiarkan. Seperti kasus yang terjadi di Perusahaan ZZZ Best Inc pada tahun 

1986, yang melakukan pencurian dan menciptakan dokumen palsu lebih dari 

10.000 serta kwitansi penjualan (finance.detik.com, 2012). Bisnis Perusahaan ZZZ 

Best Inc dirancang untuk melakukan penipuan dan mengelabui auditor serta 

investor. Lalu kasus Enron yang terjadi di Amerika pada tahun 2001 dimana 

mereka memanipulasi dan membuat catatan fiktif pada laporan keuangannya 

(finance.detik.com, 2012). 

Perusahaan Worldcom pada tahun 2002, yang mencatat pengeluaran 

operasional sebagai investasi yang pada faktanya menyebabkan perusahaan yang 

makin lama makin tidak menguntungkan (kompasiana.com, 2019). Pada akhirnya 

mengalami anjloknya harga saham mereka. Di tahun yang sama pula ada Tyco 

International, Kozlowski sang CEO melakukan berbagai pelanggaran guna 

memenuhi gaya hidup mewahnya, yang mengakibatkan perusahaan mengalami 

anjloknya saham (readerchoice.detik.com, 2012). Ini adalah beberapa kasus 

pelanggaran perusahaan di luar negeri yang dilakukan oleh pihak internal 

perusahaan sendiri, yang menyebabkan kerugian bahkan kebangkrutan. 



 
 

Menurut data dari Corruption Perception Index (CPI) yang diterbitkan oleh 

Transparency International (TI) bahwa pada tahun 2018 Indonesia menempati 

peringkat 90 dari 180 negara sedunia (ti.or.id, 2018). Tentu saja hal ini memiliki 

dampak yang negatif. Terutama lembaga keuangan yang melakukan pelanggaran, 

mereka akan mendapatkan kerugian pada perusahaannya. Kasus di lembaga 

keuangan perbankan yang terjadi PT. Elnusa Tbk. Pada tahun 2011 yang senilai 

Rp 111 miliar, dengan cara menitipkan di Bank Mega dan memalsukan tanda 

tangan (financial.bisnis.com, 2020). Akhirnya dari kasus tersebut, Itman Harry 

Basuki selaku mantan KCP Bank Mega dijatuhi hukuman. 

Dilihat dari kasus Jiwasraya dimana kembali lagi nasabah yang dirugikan, 

menurut Hotman selaku pengamat asuransi mengatakan bahwa regulator harus 

mewajibkan perusahaan untuk mengimplementasikan whistleblowing system yang 

menyediakan mekanisme palaporan bila ada penyimpangan yang dilakukan oleh 

orang dalam (ekonomi.kompas.com, 2018). Pengaduan yang dilakukan oleh 

pelapor terbukti lebih efektif dalam mengungkap kecurangan dan pelanggaran 

dibanding metode lainnya seperti audit internal, pengendalian internal maupun 

audit eksternal (Sweeney, 2010). Namun penyelenggaraan whistleblowing system 

akan berhasil jika didukung oleh pihak yang turut bekerjasama untuk melaporkan 

pelanggaran atau kecurangan yang terjadi. 

Keterlibatan seseorang pada kasus pelanggaran terutama pada lembaga 

keuangan juga diakui Otoritas Jasa keuangan (OJK) yang menyebutkan bahwa 

umumnya bersumber dari internal, seperti kelemahan pengawasan internal, 

kurangnya integritas pegawai dan kelemahan sistem yang dimiliki. Berdasarkan 



 
 

data dari Otoritas Jasa keuangan, jumlah pelaku yang berbuat tindak pidana pada 

lembaga keuangan meningkat sepanjang 2017. 

Konsep whistleblowing di Indonesia dikembangkan oleh Komite Nasional 

Kebijakan Governance (KNKG) menerbitkan Pedoman Sistem Pelaporan dan 

Pelanggaran pada tahun 2008 yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk 

mengembangkan sistem manual pelaporan pelanggaran. Otoritas Jasa Keuangan 

menyarankan untuk meningkatkan whistleblowing dalam perusahaan karena hal 

itu akan berdampak sangat baik bagi perusahaan dimana hal itu memfasilitasi bagi 

siapapun yang menngetahui dan ingin melaporkan tindak kecurangan atau 

pelanggaran yang terdapat di organisasi atau entitas. Whistleblowing merupakan 

pelaporan sebuah tindakan untuk melaporkan kecurangan atau pelanggaran yang 

dilakukan oleh pihak internal. Whistleblowing merupakan salah satu cara dalam 

mendapatkan kembali kepercayaan klien ataupun masyarakat dalam mencegah 

pelanggaran yang semakin marak saat ini. Seperti kasus di Amerika pada tahun 

2007, dimana mereka menghadiahi mantan bankir bernama Bradley yang atas 

bantuannya membongkar penggelapan pajak di Bank UBS Swiss ditempatnya 

bekerja (tirto.id, 2016). Dengan menjadi whistleblower, Bradley diberikan hadiah 

oleh pemerintah agar menunjukkan bahwa seorang whistleblower akan 

diperlakukan dengan baik karena telah membantu mengungkapkan pelanggaran 

yang ada. 

Whistleblowing merupakan elemen kunci dari tindakan anti korupsi di dalam 

tempat kerja. Mereka adalah orang pertama yang datang dalam bentuk kontak 

apapun ataupun menyaksikan kejadian seperti pelanggaran atau jenis kegiatan 



 
 

keuangan yang curang yang dapat menyebabkan lebih banyak kerugian untuk 

perusahaan jika dibiarkan tidak terungkap. Otoritas Jasa Keuangan pun telah 

menyarankan untuk meningkatkan whistleblowing dalam perusahaan. Otoritas 

Jasa Keuangan berpendapat bahwa bank yang sudah ketat pengawasannya masih 

bisa melakukan pelanggaran, apalagi perusahaan Industri Keuangan Non Bank 

seperti asuransi yang pengawasannya masih rendah.  

Kecurangan dan penipuan meningkat secara drastis sebanyak 35% selama 

masa pandemic saat ini dikemukakan oleh Angela selaku Head of Conculting 

RSM Indonesia (antaranews.com, 2020). Hasil dari survey juga menyatakan 

bahwa meski perusahaan menyadari ancaman kecurangan, tetapi sebanyak 20% 

mengaku bahwa mereka tidak memiliki mekanisme formal untuk melaporkan 

pelanggaran yang terjadi di perusahaan. Padahal, hasil survey juga mengatakan 

bahwa sebanyak 29% whistleblowing dapat mendeteksi adanya kecurangan, itu 

menandakan bahwa masih rendahnya dalam melakukan pelaporan pelanggaran 

melalui whistleblowing yang dimana sudah diterapkan sistemnya di tiap 

perusahaan. 

Whistleblower dapat berasal dari internal maupun eksternal perusahaan, dan 

tidak ada syarat ataupun batasan untuk menjadi seorang whistleblower karena 

siapapun bias melakukannya selama ada bukti. Tapi rendahnya niat whistleblower 

dikarenakan tidak semua orang mempunyai keberanian untuk melaporkan 

dikarenakan beberapa hal (Saud, 2016). Niat whistleblower dikalangan karyawan 

masih diperhitungkan, mengingat bahwa konsekuensi dan kekhawatiran dimasa 

yang akan datang apabila mereka melakukan pelaporan kecurangan yang akan 



 
 

berimbas kepada karir mereka. Banyak karyawan yang masih merasa takut saat 

akan melaporkan pelanggaran (Hanif & Odiatama, 2017).  

Pengukuran niat dapat diukur menggunakan teori dari Ajzen (1991) yaitu 

Theory Planned Of Behaviour. Ajzen (1991) membahas mengenai intensi yang 

ditentukan oleh tiga komponen utama yaitu sikap terhadap perilaku (attitudes), 

norma subjektif (subjective norms), dan kontrol perilaku yang dirasakan 

(perceived behaviour control). Ajzen (1991) mengatakan bahwa semakin bsaik 

attitudes terhadap perilaku, semakin besar kontrol perilaku yang dirasakan maka 

seharusnya semakin besar intention seseorang untuk melakukan suatu perilaku. 

Intention merupakan prediktor yang baik dalam mempengaruhi berbagai macam 

suatu tingkah laku. 

Attitudes, subjective norms dan pereived behavioral control dapat mengukur 

intention whistleblowing (Park & Blenkinsopp, 2009). Penelitian (Hapsari & Seta, 

2019) (Amrullah & Kaluge, 2008) (Mayasari et al., 2018) menguji attitudes, 

subjective norms dan pereived behavioral control. Mereka menyatakan bahwa 

attitudes, subjective norms dan pereived behavioral control berpengaruh positif 

terhadap intention whistleblowing. Sedangkan penelitian (Tarjo, Prasetyono, 

Suwito, Aprillia, & Ramadha, 2019) (Djamal et al., 2019) dan (Perdana et al., 

2018) menyatakan bahwa pereived behavioral control tidak memiliki pengaruh 

terhadap intention wshistleblowing. 

Menurut Rahman (2013), intention tidak hanya dipengaruhi oleh attitudes, 

subjective norms dan pereived behavioral control yang dirasakan tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor moderat seperti variabel tingkat religiusitas. Hal ini 



 
 

sejalan dengan penelitian (Kashif et al., 2017) yang memasukakan religiusitas ke 

dalam model theory planned of behavior. Theory Planned of Behavior 

menjelaskan bahwa perilaku individu berada dibawah kendali kehendaknya tanpa 

ada penghalang yang signifikan, memicu niat untuk berperilaku dengan cara 

tertentu (Isfan Fajar Satrya, Herlina Helmy, 2019). Nilai religiusitas akan 

membantu individu untuk bersikap sesuai etika, dimana ajaran agama telah 

menjelaskan bagamana cara yang baik dan yang harus dihindari.  Sehingga 

seseorang individu yang mempunyai nilai religiusitas yang tinggi dalam dirinya, 

maka akan mempunyai rasa takut apabila dia melakukan pelanggaran yang 

ditetapkan dalam agama (Isfan Fajar Satrya, Herlina Helmy, 2019). Maka 

religiusitas dalam penelitian ini dijadikan sebagai variable moderasi yang 

tujuannya untuk melihat pengaruhnya terhadap attitude, subjective norms dan 

perceived behavioral control terhadap intention whistleblowing. Dengan 

memasukkan faktor-faktor ini di samping penentu asli dari intention karyawan 

dalam whistleblwoing. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti berusaha untuk menelaah 

mengenai intention whistleblowing yang akan dibuat dalam penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Attitudes, Subjective Norms, dan Perceived Behavioral 

Control Terhadap Intention Whistleblowing Dengan Religiusitas Sebagai 

Variabel Pemoderasi” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 



 
 

1. Bagaimana pengaruh attitudes terhadap intention whistleblowing? 

2. Bagaimana pengaruh subjective norms terhadap intention whistleblowing? 

3. Bagaimana pengaruh perceived behavioral control terhadap intention 

whistleblowing? 

4. Bagaimana pengaruh attitudes, subjective norms dan perceived behavioral 

control terhadap intention whistleblowing dengan religiusitas sebagai variabel 

moderasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis dan mengetahui pengaruh attitudes terhadap intention 

whistleblowing 

2. Menganalisis pengaruh subjective norms terhadap intention whistleblowing 

3. Menganalisis pengaruh perceived behavioral control terhadap intention 

whistleblowing 

4. Menganalisis pengaruh attitudes, subjective norms dan perceived behavioral 

control terhadap intention whistleblowing dengan religiusitas sebagai variable 

moderasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dalam membuat 

penelitian serupa dimasa yang akan datang dan memberikan sumbangan 



 
 

pemikiran mengenai ilmu yang berkaitan tentang asuransi syariah dan theory 

of planned behavior yang berupa : 

a. Attitudes yang dapat mempengaruhi intention dalam menunjukkan 

perilaku dalam whistleblowing. 

b. Subjective norms yang dapat mempengaruhi intention dalam 

menunjukkan perilaku dalam whistleblowing. 

c. Perceived behavioral control yang dapat mempengaruhi intention dalam 

menunjukkan perilaku dalam whistleblowing. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan bahan masukan atau 

informasi untuk praktisi ekonomi syariah khususnya asuransi syariah, 

mengenai theory of planned behavior berupa : 

a. Attitudes yang dapat mempengaruhi intention dalam menunjukkan 

perilaku yang dapat menjadi acuan bagi praktisi untuk meningkatkan 

whistleblowing sistem. 

b. Subjective norms yang dapat mempengaruhi intention dalam 

menunjukkan perilaku yang dapat menjadi acuan bagi praktisi untuk 

meningkatkan whistleblowing sistem. 

c. Perceived behavioral control yang dapat mempengaruhi intention dalam 

menunjukkan perilaku yang dapat menjadi acuan bagi praktisi untuk 

meningkatkan whistleblowing sistem.  
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